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ABSTRAK:Gangguan muskuloskeletal merupakan suatu gangguan atau cedera pada otot, tendon, ligamen, 

saraf, sendi, kartilago, tulang atau pembuluh darah pada tangan, kaki, kepala, leher, atau punggung. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui gambaran risiko gangguan muskuloskeletal menurut REBA pada pekerja 

konveksi di Kecamatan Sindangbarang Kabupaten Cianjur tahun 2019. Metode penelitian ini menggunakan 

REBA (Rapid Entire Body Assesment). metode penilaian ergonomis yang menggunakan proses sistematis untuk 

mengevaluasi postur tubuh dan menilai tingkat risiko gangguan muskuloskeletal terkait pekerjaan.Penelitian ini 

adalah penelitian observasional dengan desain cross sectional. Penelitian ini dilakukan di industri konveksi 

Kecamatan Sindangbarang pada bulan Maret sampai Juni 2019. Sampel dalam penelitian ini adalah 50 pekerja 

konveksi di Kecamatan Sindangbarang yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik total sampling. Variabel dari penelitian ini adalah risiko gangguan muskuloskeletal. 

Analisis data dalam penelitian menggunakan SPSS 21. Hasil penelitian menunjukkan pada pekerja konveksi 

PT.X di Kecamatan Sindangbarang Kabupaten Cianjur Tahun 2019 ada sebanyak 78% responden mempunyai 

risiko sedang, sedangkan 22% responden mempunyai risiko rendah untuk terjadinya gangguan muskuloskeletal. 

Kata kunci: Gangguan muskuloskeletal, Pekerja konveksi, REBA 

ABSTRACT: Musculoskeletal disorders are a disorder or an injury on muscle, tendon, ligament, nerve, joint, 

cartilage, bone or blood vessel in the hand, foot, head, neck, or back. The aim of this research to investigate the 

risk of musculoskeletal disorders at PT. X convection workers in Sindangbarang Subdistrict, Cianjur Regency 

in 2019. This research applied REBA (Rapid Entire Body Assesment) as a method. It was an assessment of 

ergonomic which used a systematic process to evaluate body posture and an assessment of the level of risk 

connected to work. The target population in this research was convection workers. This study an observational 

research that used a cross-sectional design. It was conducted at the convection industry in Sindangbarang District 

started from March to June 2019. The samples in this research were 50 convection workers in Sindangbarang 

District who had the inclusion and exclusion criteria. Sampling was done by the total sampling technique. The 

variable of this research was the risk of musculoskeletal disorders. SPSS 21 was used as the data analysis. The 

result of the research showed that 78 % respondents had a moderate risk and 22 % respondents had a low risk 

for the occurrence of musculoskeletal disorders. 
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1 PENDAHULUAN 

Penyakit Akibat Kerja (PAK) menurut Peraturan 

Presiden Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2019 

merupakan penyakit yang disebabkan oleh faktor 

pajanan yang ditimbulkan dari pekerjaan salah 

satunya adalah gangguan muskuloskeletal atau 

Musculoskeletal disorders (MSDs).1 

Musculoskeletal disorders merupakan suatu 

gangguan atau cedera pada otot, tendon, ligamen, 

saraf, sendi, kartilago, tulang atau pembuluh darah 

pada tangan, kaki, kepala, leher, atau punggung. 

Musculoskeletal disorder diperburuk oleh 

lingkungan dan perilaku kerja.2 Contoh MSDs 

adalah Carpal tunnel syndrome, Tendinitis, Rotator 

cuff injuries, Epicondylitis, Trigger finger, Muscle 

strains and low back injuries. 

Berdasarkan hasil penelitian di dunia 

ditemukan bahwa MSDs menduduki posisi pertama 

PAK. Data dari Labour Force Survey (LFS) U.K., 

menunjukkan MSDs pada pekerja sangat tinggi 

sekitar 1.144.000 kasus dengan distribusi kasus 

yang menyerang punggung sebanyak 493.000, 

leher 426.000 kasus dan anggota tubuh bagian 

bawah 224.000 kasus. Di Amerika terdapat sekitar 

enam juta kasus MSDs pertahun atau rata-rata 300-

400 kasus per 100.000 orang pekerja.3 

Penelitian yang dilakukan oleh Livandy dkk 

(2016) pada pekerja konveksi bagian penjahitan di 

Kecamatan Pademangan Jakarta Utara, 

menyimpulkan bahwa pekerja dengan keluhan 

musculoskeletal dalam 12 bulan terakhir sebanyak 

78 orang (96,3%) dan pekerja yang mengalami 

keluhan dalam tujuh hari terkahir sebanyak 47 

orang (58%). Pekerja konveksi banyak 

mengeluhkan gangguan musculoskeletal pada 

daerah leher sebanyak 46 orang (56,8%).4 

Penelitian Ginanjar dkk (2018) pada pekerja 

konveksi di Kelurahan Kebon Pedes Kota Bogor, 

menyimpulkan bahwa keluhan MSDs banyak 

dirasakan oleh pekerja sekitar 88,7%. Terdapat 

hubungan yang siginifikan antara tingkat risiko 

ergonomi dengan keluhan MSDs.5 

Apabila tidak dilakukan penanganan dengan 

segera, keluhan MSDs dapat mengganggu 

konsentrasi dalam bekerja yang akan menyebabkan 

pekerja menjadi kelelahan sehingga dapat 

menurunkan produktivitas, selain itu akan 

berdampak pada produksi yang menyebabkan 

pengurangan hasil, kerusakan material produk 

sehingga target produksi tidak terpenuhi dan 

pelayanan konsumen tidak memuaskan.6 

Rapid Entire Body Assessment merupakan 

salah satu metode penilaian ergonomis yang 

menggunakan proses sistematis untuk 

mengevaluasi postur tubuh dan menilai tingkat 

risiko MSDs terkait pekerjaan.7 Kelebihan dari 

metode ini adalah dapat menilai keseluruhan 

bagian tubuh. Selain itu, menilai faktor risiko 

ergonomi lain seperti coupling dan force, sensitif 

terhadap risiko MSDs dan dapat digunakan untuk 

menilai postur statis dan dinamis.8 

 enelitian ini bertujuan untuk Mengetahui 

gambaran risiko gangguan MSDs menurut REBA 

pada pekerja konveksi di Kecamatan 

Sindangbarang Kabupaten Cianjur tahun 2019. 
 

2 METODE PENELITIAN 

Populasi target dalam penelitian ini adalah pekerja 

konveksi. Populasi terjangkau dalam penelitian ini 

adalah pekerja konveksi di Kecamatan 

Sindangbarang Kabupaten Cianjur tahun 2019. 

Sampel dalam penelitian ini adalah pekerja 

konveksi di Kecamatan Sindangbarang yang 

memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total 

sampling. Kriteria eksklusi terdiri dari karyawan 

yang bekerja pada bagian menjahit di perusahaan 

konveksi Kecamatan Sindangbarang, laki-laki dan 

perempuan serta bersedia menjadi subjek 

penelitian. Kriteria eksklusi terdiri dari berhenti 

bekerja pada saat penelitian dan berhenti menjadi 

subjek penelitian pada saat dilakukan penelitian. 

Penelitian ini adalah penelitian observasional 

dengan desain cross sectional. Variabel dari 

penelitian ini adalah risiko gangguan 

muskuloskeletal. Alat ukur penelitian yang 

digunakan adalah Rapid Entire Body Assessment. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

Statistical Package for Sosial Science (SPSS) 21. 

Data tersebut disajikan dalam bentuk tabel. 

Penelitian ini dilakukan di industri konveksi 

Kecamatan Sindangbarang. Waktu penelitian ini 

dilakukan pada bulan Maret 2019 sampai bulan 

Juni 2019. 

Dalam penelitian ini, peneliti memandang perlu 

mengajukan permohonan izin kepada pemilik 
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Tabel 3 Tingkat Risiko Muskuloskeletal berdasarkan Kelompok Usia, Lama Bekerja dan Durasi Kerja 

 

No 

 

Variabel 

Tingkat risiko gangguan musculoskeletal 

Rendah  Sedang Tinggi Sangat Tinggi 

n (%) n (%) n (%) n (%) 

1. Jenis kelamin         

 Wanita  3 27,2 15 38,4 0 0 0 0 

 Pria  28 72,7 24 61,5 0 0 0 0 

 Total  11 100 39 100 0 0 0 0 

2. Usia          

 < 50 tahun 9 81,8 38 92,3 0 0 0 0 

 > 50 tahun  2 18,2 3 7,7 0 0 0 0 

 Total  11 100 39 100 0 0 0 0 

2. Lama bekerja          

 < 1 tahun 2 18,2 5 12,8 0 0 0 0 

 > 1 tahun 9 81,8 34 87,2 0 0 0 0 

 Total  11 100 39 100 0 0 0 0 

3.  Durasi kerja          

 < 8 jam 4 36,4 13 33,3 0 0 0 0 

 > 8 jam 7 63,3 26 66,7 0 0 0 0 

 Total  11 100 39 100 0 0 0 0 

tempat penelitian. Setelah mendapat persetujuan 

kemudian dilakukan penelitian dengan 

menekankan masalah etika yang meliputi voluntary 

(sukarela), informed consent (lembar persetujuan) 

dan anonimity (tanpa nama). 

 

3 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

Karakteristik demografis ditampilkan berdasarkan 

jenis kelamin, usia responden, lama bekerja dan 

durasi kerja. Data tersebut disajikan pada tabel 1. 

Tabel 1 Karakteristik Demografis Responden 

No  Variabel  Jumlah Persentase 

(%) 

1. Jenis kelamin   

 Wanita  18 36 

 Pria  32 64 

 Total  50 100 

2. Usia    

 < 50 tahun 45 90 

 > 50 tahun 5 10 

 Total 50 100 

3. Lama bekerja   

 < 1 tahun 7 14 

 > 1 tahun 43 86 

 Total 50 100 

4. Durasi kerja 

per hari 
  

 < 8 jam 17 34 

 > 8 jam 33 66 

 Total 50 100 

Tabel 2 menyajikan hasil penelitian berupa tingkat 

risiko gangguan musculoskeletal berdasarkan 

REBA. 

Tabel 2 Tingkat Risiko Gangguan 

Muskuloskeletal pada Responden 

Tingkat Risiko 

Gangguan 

Muskuloskeletal 

Jumlah 
Persentase 

(%) 

Risiko rendah 11 22 

Risiko sedang 39 78 

Risiko Tinggi 0 0 

Risiko Sangat 

Tinggi 
0 0 

Total 50 100 

Tabel 3 menunjukan hasil tingkat risiko gangguan 

muskuloskeletal berdasarkan kelompok jenis 

kelamin, usia responden, lama bekerja dan durasi 

keja. 
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3.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian semua subjek 

penelitian menunjukkan bahwa presentase jenis 

kelamin pria lebih banyak yaitu 64% dibandingkan 

dengan presentase jenis kelamin wanita yaitu 36%. 

Hal ini terjadi karena di Kabupaten Cianjur 

khususnya Kecamatan Sindangbarang pria 

bertanggung jawab untuk menafkahi wanita 

sehingga pekerjaan diluar rumah lebih banyak pria, 

tugas seorang wanita adalah mengerjakan 

pekerjaan rumah dan berjualan makanan hasil 

olahan sendiri di sekitar lingkungan rumah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lintang Citra 

Christiani tentang Pembagian Kerja secara Seksual 

dan Peran Gender tahun 2015 bahwa wanita lebih 

banyak melakukan peran di ranah domestik sebagai 

istri atau ibu, mengurus rumah tangga, mengasuh 

anak dan melayani suami. Sementara pria bekerja 

di ranah publik yaitu menjalankan peran 

reproduktif yang menghasilkan uang.9  

      Penelitian yang dilakukan oleh Beauty dkk 

tahun 2014 menunjukkan bahwa sebagian besar 

perjahit berjenis kelamin wanita yaitu sekitar 

60%.10 Penelitian yang dilakukan oleh Made dkk 

tahun 2017 menunjukkan bahwa persentase pekerja 

wanita lebih banyak yaitu sekitar 84,72% 

dibandingkan dengan pria yaitu sekitar 15,28%.11 

Pada umumnya, pekerja pada Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM) didominasi oleh wanita, 

perkembangan UKM Konveksi juga banyak 

memakai tenaga kerja wanita baik yang sudah 

menikah maupun yang belum menikah, pekerjaan 

ini tidak memerlukan pendidikan tinggi, mereka 

bekerja lebih berbekal ketrampilan. Tenaga kerja 

wanita bekerja untuk menambah penghasilan dan 

juga untuk memenuhi kebutuhan keluarga.12 

      Karakteristik demografis memberikan 

gambaran kelompok usia responden, lama berkerja, 

dan durasi kerja responden. Usia responden 

diketahui bahwa persentase kelompok usia < 50 

tahun lebih banyak yaitu 90% dibandingkan 

dengan persentasi kelompok usia > 50 tahun yaitu 

10%. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Agnestry dkk pada penjahit di pusat 

industri kecil tahun 2015 bahwa usia pekerja yang 

< 49 tahun lebih banyak yaitu sekitar 51,6% dari 

pada usia > 49 tahun.13 Usia dapat dijadikan tolak 

ukur dalam melihat aktivitas seseorang dalam 

bekerja, dimana pada usia <50 tahun adalah usia 

yang masih produktif, maka kemungkinan besar 

seseorang dapat bekerja dengan baik dan 

maksimal.14 

      Persentase responden yang berkerja > 1 

tahun lebih banyak yaitu 86% dibandingkan 

responden yang berkerja < 1 tahun yaitu 14%. Hal 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Arifianto dkk pada pekerja industri konveksi 

bahwa persentase masa kerja > 1 tahun lebih 

banyak yaitu sekitar 60,0%. Musculoskeletal 

Disorder (MSDs) adalah penyakit kronis yang 

membutuhkan waktu lama untuk berkembang dan 

menimbulkan gejala. Semakin lama waktu 

seseorang bekerja atau semakin lama seseorang 

terpajan faktor risiko MSDs ini maka akan semakin 

besar pula risiko untuk mengalami MSDs.13 

      Responden yang berkerja > 8 jam per hari 

lebih banyak yaitu 66% dibandingkan responden 

yang berkerja <8 jam per hari yaitu 34%. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ucik 

dkk pada unit pada petani padi tahun 2017 bahwa 

sebagian besar responden bekerja dengan jangka 

waktu lebih dari 8 jam yaitu sekitar 78,6%. 

Sehingga memungkinkan seorang pekerja 

mengalami keluhan muskuloskeletal. Pada 

umumnya lama seseorang bekerja dalam satu hari 

sekitar 6-8 jam. Sisanya 16-18 jam adalah waktu 

untuk beristirahat dan menghabiskan waktu 

bersama keluarga.15,18 

      Tingkat risiko gangguan muskuloskeletal 

berdasarkan REBA menunjukkan bahwa 

responden penelitian memiliki risiko rendah dan 

risiko sedang. Responden dengan risiko sedang 

yaitu 78% lebih banyak dibandingkan responden 

dengan risiko rendah yaitu 22%. Pada penelitian ini 

didapatkan pekerja dengan risiko ringan dan risiko 

rendah karena dilihat dari posisi kerja yang sudah 

baik hanya saja belum maksimal. Hal ini juga 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rovanaya dkk tahun 2015 bahwa mayoritas pekerja 

dengan pengukuran menggunakan REBA lebih 

banyak yang berisiko sedang yaitu sekitar 68%.15 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Fara dkk tahun 

2018 responden yang memiliki risiko gangguan 

muskuloskeletal sedang lebih banyak dari 

responden yang berisiko tinggi yaitu sekitar 55%.16 

Hal ini disebabkan karena awkward posture  dan 

posisi kerja tidak ergonomi.  

Awkward postures adalah posisi diluar dari 

posisi netral contohnya seperti membungkuk atau 

memutar. Hal ini dapat menyebabkan gangguan 

muskuloskeletal pada pekerja. Adapun beberapa 

contoh awkward postures yaitu awkward wrist 
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postutes, awkward elbow postures, awkward 

shoulder postures, awkward back postures.21,22 

Awkward wrist postures adalah ketika pada saat 

bekerja posisi wrist tidak dalam posisi netral 

melainkan miring kebagian kanan atau miring 

kebagian kiri, kebagian atas atau kebawah. 

Awkward elbow postures adalah posisi elbow 

kebagian atas atau kebagian bawah. Awkward 

shoulder postures adalah posisi dimana shoulder 

kebagian depan, belakang, kebagian bawah atau 

keatas. Awkward back postures adalah posisi back 

lebih banyak kedepan, belakang, memutar atau 

kesamping saat melakukan pekerjaan.  

Metode REBA merupakan salah satu alat 

analisis postural terhadap pekerjaan yang 

melibatkan perubahan posisi secara mendadak dan 

tidak terduga. Keluhan muskuloskeletal adalah 

adanya keluhan pada bagian otot skeletal atau otot 

rangka yang dapat dirasakan oleh seseorang mulai 

dari keluhan sangat ringan hingga sangat sakit. 

Penilaian postur pekerja dengan cara menentukan 

skor risiko, apabila skor tertinggi menandakan 

seseorang berisiko yang besar atau berbahaya 

untuk dilakukan saat bekerja. Skor terendah 

menandakan pekerjaan terbebas dari ergonomic 

hazard.15 

Responden berjenis kelamin pria banyak 

mengalami risiko gangguan muskuloskeletal 

rendah dan sedang dengan persentasi 72,7% dan 

61,5%. Responden kelompok usia < 50 tahun lebih 

banyak mengalami risiko gangguan 

muskuloskeletal ringan dan sedang dengan 

persentasi masing-masing ialah 81,8 % dan 92,3%. 

Responden kelompok lama berkerja > 1 tahun lebih 

banyak mengalami gangguan musculoskeletal 

ringan dan sedang dengan persentasei masing-

masing ialah 81,8% dan 87,2%. Responden 

kelompok durasi kerja >8 jam lebih banyak 

mengalami risiko gangguan musculoskeletal ringan 

dan sedang dengan persentasi masing-masing 

63,6% dan 66,7%. Berdasarkan hasil uji korelasi 

Spearman, menunjukan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara risiko gangguan 

muskuloskeletal dengan faktor usia, lama berkerja, 

dan durasi kerja. 

Keterbatasan penelitian ini terdiri dari 

Kesulitan pada saat penghitungan subjek 

penelitian, kesulitan dalam pengambilan gambar 

karena responden banyak bergerak dan tidak fokus 

saat pengambilan gambar, pencahayaan yang 

kurang sehingga pengambilan gambar tidak 

maksimal, pengambilan sudut gambar yang kurang 

tepat dan kurang simetris sehingga peneliti 

kesulitan pada saat melakukan pengukuran serta 

responden wanita yang memakai rok panjang 

sehingga kesulitan saat pengukuran. 

 

4 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh simpulan 

bahwa dari pekerja konveksi di PT.X di Kecamatan 

Sindangbarang Kabupaten Cianjur Tahun 2019 

terdapat 78% diantaranya mempunyai risiko 

sedang dan 22% mempunyai risiko rendah untuk 

terjadinya gangguan muskuloskeletal. 
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